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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari 

kesehatan tubuh secara keseluruhan. Masalah kesehatan gigi masih menjadi 

tantangan besar, terutama pada anak usia sekolah, di mana prevalensi karies tetap 

tinggi akibat rendahnya kebiasaan menyikat gigi dengan benar. Efektivitas 

menyikat gigi dipengaruhi oleh teknik dan pemilihan bentuk bulu sikat, yang 

berperan penting dalam membersihkan plak. Tujuan Penelitian : Untuk 

mengetahui perbedaan penggunaan sikat gigi (bulu sikat) terhadap kebersihan gigi 

dan mulut pada anak kelas 4 sekolah dasar di SD Negeri 117 Palembang. Metode 

Penelitian : Penelitian ini adalah eksperiment deengan menggunakan rancangan 

two group pretest-posttest. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025. 

Populasi studi penelitian ini adalah siswa kelas 4. Sampel sebanyak 32 siswa yang 

diambil secara purposive sampling. Analisis data menggunakan Independent t-tes. 

Hasil Penelitian : Pada kelompok sikat gigi berbulu lurus, skor plak menurun dari 

46,25 menjadi 27,19 (selisih 19,06), Pada kelompok sikat gigi berbulu gelombang, 

skor plak menurun dari 45,69 menjadi 17,31 (selisih 28,38), Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p < 0,002 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok. Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penggunaan sikat gigi berbulu lurus dan gelombang terhadap kebersihan gigi dan 

mulut. Sikat gigi berbulu gelombang lebih efektif dalam menurunkan skor plak 

pada anak sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Sikat gigi, plak, kebersihan gigi, sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Background : Oral health is an important part of overall body health. Dental health 

remains a major challenge, especially in school-aged children, where the prevalence 

of caries remains high due to poor brushing habits. The effectiveness of tooth 

brushing is influenced by the technique and selection of bristle shape, which plays 

an important role in cleaning plaque. Research Objective : this is to determine the 

difference in the use of toothbrushes (bristles) on dental and oral hygiene in 4th 

grade elementary school children at SD Negeri 117 Palembang. Methods : This 

research is an experiment using a two group pretest-posttest design. This research 

was conducted in April 2025. The population of this research study was 4th. The 

sample size was 32 students who where taken by purposive sampling. Data analysis 

using paired t-tests. Results : In the straight bristle toothbrush group, the plaque 

score decreased from 46.25 to 27.19 (a difference of 19.06). In the wavy bristle 

toothbrush group, the plaque score decreased from 45.69 to 17.31 (a difference of 

28.38). The results of the statistical test showed a p-value < 0.002, which means 

there is a significant difference between the two groups. Conclusion : There is a 

significant difference between the use of straight-bristled and wavy-bristled 

toothbrushes in relation to oral hygiene. Wavy-bristled toothbrushes are more 

effective in reducing plaque scores in elementary school children. 

 

Keywords : Toothbrush, plaque, dental hygiene, elementary school 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan 

tubuh secara keseluruhan. Menjaga kebersihan gigi dan mulut tidak hanya 

berperan dalam mencegah penyakit gigi seperti karies dan gingivitis, tetapi 

juga berdampak pada kesehatan sistemik seseorang. Salah satu cara utama 

dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut adalah dengan menyikat gigi secara 

rutin dan benar (Fatmawati, 2022). 

Meskipun menyikat gigi merupakan tindakan yang sederhana, data 

menunjukkan bahwa perilaku menyikat gigi dengan benar masih rendah, 

terutama di kalangan anak-anak sekolah. Berdasarkan laporan World Health 

Organization (WHO), sekitar 60–90% anak usia sekolah mengalami karies 

gigi. Di Indonesia, hasil (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018) mencatat 

bahwa 57,6% penduduk mengalami masalah gigi dan mulut, tetapi hanya 2,8% 

yang menyikat gigi dengan benar. Selain itu, menurut Persatuan Dokter Gigi 

Indonesia (PDGI) tahun 2019, sebanyak 89% anak-anak di Indonesia 

menderita karies gigi, yang menunjukkan bahwa permasalahan kesehatan gigi 

dan mulut masih menjadi tantangan besar, baik di negara maju maupun 

berkembang. 

Kebersihan gigi dan mulut dapat diukur dengan menggunakan indeks 

kebersihan, salah satunya adalah indeks PHP-M (Personal Hygiene 

Performance-Modified). Indeks ini digunakan untuk menilai banyaknya plak 
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yang menempel pada gigi anak-anak pada masa gigi bercampur. Indeks PHPM 

merupakan modifikasi dari Personal Hygiene Index (PHP) yang dikembangkan 

oleh Podshadley dan Haley (1968), yang awalnya digunakan untuk menilai 

debris. Pemeriksaan indeks PHP-M dilakukan dengan bantuan agen disclosing 

untuk mengukur plak secara objektif (Sulistiana et al., 2024). 

Efektivitas menyikat gigi dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti teknik menyikat, frekuensi 

penyikatan, waktu penyikatan, dan alat yang digunakan. Salah satu faktor 

penting yang sering diabaikan adalah pemilihan bentuk sikat gigi. Sikat gigi 

memiliki berbagai karakteristik, seperti tangkai, kepala, permukaan bulu sikat, 

serta tingkat kekakuan bulu sikat. Bagian yang paling berperan dalam 

membersihkan plak adalah bulu sikat, karena berinteraksi langsung dengan 

permukaan gigi (Putri et al., 2024) Oleh karena itu, pemilihan bentuk sikat gigi 

yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembersihan plak dan mencegah 

penyakit gigi dan mulut. (Mardelita et al., 2023).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknik menyikat gigi yang 

benar dapat meningkatkan kebersihan gigi dan menurunkan skor plak secara 

signifikan. Penelitian oleh (Rismana, et al, 2020) menunjukkan bahwa teknik 

kombinasi dalam menyikat gigi dapat menurunkan skor plak secara signifikan, 

dari 45,74 menjadi 19,64. Selain teknik penyikatan, pemilihan bentuk dan jenis 

sikat gigi juga berperan penting dalam efektivitas pembersihan plak. Penelitian 

oleh  ( JKG, E & Anggreni, 2020 ) menunjukkan bahwa pemilihan sikat gigi 

yang tepat dapat menurunkan indeks debris pada anak sekolah dasar.  
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah, maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: “Bagaimana Perbedaan Penggunaan sikat Gigi (Bulu 

Sikat) Terhadap Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Anak Kelas 4 Sekolah Dasar 

Negeri 117 Palembang”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa rata-rata skor plak pada anak sebelum dan sesudah menggunakan 

sikat gigi bulu lurus? 

2. Berapa rata-rata skor plak pada anak sebelum dan sesudah menggunakan 

sikat gigi bulu gelombang? 

3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata skor plak dalam  penggunaan bulu sikat 

lurus dan bulu sikat gelombang terhadap penurunan plak pada Anak Kelas 

4 Sekolah Dasar Negeri 117 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui perbedaan penggunaan bentuk sikat gigi terhadap 

kebersihan gigi dan mulut pada anak kelas 4 sekolah dasar 117 palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata-rata skor plak pada anak sebelum dan sesudah 

menggunakan sikat gigi bulu lurus 

b. Diketahui rata-rata skor plak pada anak sebelum dan sesudah 

menggunakan anak sikat gigi bulu gelombang 
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c.  Diketahui perbedaan rata-rata skor plak dalam  penggunaan bulu sikat 

lurus dan bulu sikat gelombang terhadap penurunan skor plak pada Anak 

Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 117 Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Akademik 

Sebagai bahan masukan untuk Mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Palembang Jurusan Kesehatan Gigi mengenai perbedaan penggunaan 

bentuk sikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut pada anak kelas 4 

sekolah dasar 117 palembang. 

2. Manfaat Bagi Penelitian  

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam melakukan penelitian 

perbedaan sikat gigi (bulu sikat) terhadap kebersihan gigi dan mulut. 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan pengetahuan anak SD Negeri 117 Palembang 

dalam memilih alat kebersihan gigi yang lebih efektif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori 

1. Sikat Gigi 

a. Pengertian sikat gigi 

Sikat gigi merupkan salah satu alat yang digunakan secara luas 

untuk membersihkan gigi. Di pasaran dapat ditemukan beberapa macam 

sikat gigi baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk. 

Bulu sikat terbuat dari berbagai macam bahan, tekstur, Panjang dan 

kepadatan  (Arna, et al, 2024). 

Menyikat gigi adalah metode yang bisa dilakukan sendiri dan cukup 

efektif untuk membersihkan rongga mulut. Dalam menjaga kebersihan 

mulut, yang penting adalah teknik menyikat gigi yang tepat, frekuensi yang 

teratur, serta pemilihan pasta gigi dan sikat gigi yang sesuai. Penggunaan 

sikat gigi dalam terapi oral sangat penting untuk diperhatikan, karena jenis 

sikat gigi yang salah tidak hanya mengurangi efektivitas dalam 

membersihkan plak di permukaan gigi, tetapi juga dapat menyebabkan 

kerusakan pada jaringan penyangga gigi. Oleh karena itu, ukuran dan jenis 

sikat gigi harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu 

(Mulia, 2016).  

b. Waktu dan frekuensi menyikat gigi 

Frekuensi menyikat gigi yang baik adalah maksimal tiga kali 

sehari, yaitu setelah sarapan, setelah makan siang, dan malam saat 
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sebelum tidur, atau minimal dua kali sehari yaitu setelah sarapan pagi dan 

malam sebelum tidur (Wilis & Keumala, 2023). 

c. Teknik menyikat gigi 

Menurut (Jusuf Kristianto, 2022) ada beberapa teknik menyikat 

gigi yaitu: 

1. Teknik vertikal 

 

                                                  Gambar 1 Teknik penyikatan vertikal 

            Sumber: Kristianto & Priharti, 2022 

Teknik vertikal dilakukan dengan kedua rahang tertutup, 

kemudian permukaan gigi yang menghadap pipi disikat dengan 

Gerakan keatas dan kebawah. Untuk permukaan lingual dan 

palatinal dilakukan Gerakan yang sama dengan mulut yang terbuka. 

2. Teknik Harizontal 

 

                                         Gambar 2 Teknik penyikatan horizontal 

Sumber: Kristianto & Priharti, 2022 
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Permukaan gigi yang mengahadap pipi dan lingual disikat 

dengan Gerakan kedepan dan kebelakang. Untuk permukaan kunyah 

Gerakan horizontal yang sering disebut “scrub brush technic” dapat 

dilakukan dan terbukti merupakan cara yang sesuai dengan bentuk 

anatomis permukaan kunyah, kebanyakan orang yang belum diberi 

Pendidikan khusus, biasanya menyikat gigi dengan teknik vertical 

dan horizontal dengan tekanan yang keras. Cara – cara ini tidak baik 

karna dapat menyebabkan resesi gusi dan abras gigi. 

3. Teknik Roll  

 

                                                       Gambar 3 Teknik penyikatan roll 

Sumber: Kristianto & Priharti, 2022 

Teknik ini disebut “ADA-roll Technic” dan merupakan cara 

yang paling sering dianjurkan karena sederhana dan efisien dan 

dapat digunakan diseluruh bagian mulut. Bulu-bulu disikat 

ditempatkan pada gusi sejauh mungkin dari permukaan kunyah 

dengan ujung-ujung bulu sikat mengarah ke apeks dan sisi bulu sikat 

digerakkan perlahan-lahan melalui permukaan gigi sehingga bagian 

belakang dari kepala sikat bergerak dengan lengkungan . pada bulu-

bulu sikat melalui mahkota klinis, kedudukannya hampir tegak lurus 
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permukaan email, gerakan ini diulang 8-12 kali setiap daerah dengan 

simtematis sehingga tidak ada yang terlewat. Cara ini terutama 

sekali menghasilkan pemijatan gusi dan juga diharapkan 

membersihkan sisa makanan dari daerah interproksimal. 

  4. Teknik Kombinasi  

  Teknik sikat gigi kombinasi adalah metode yang 

menggabungkan beberapa teknik menyikat, seperti horizontal 

(kiri-kanan), vertikal (atas-bawah), dan sirkular. Pendekatan ini 

bertujuan untuk membersihkan gigi secara menyeluruh dan 

efektif, mengurangi plak, serta menjaga kesehatan gigi dan gusi. 

2. Bentuk Sikat Gigi 

Menurut (Dwimega, 2021) Bentuk dari sikat gigi dapat 

mempengaruhi efektivitas dalam kegiatan menyikat gigi. Pemilihan sikat 

gigi yang baik dan benar memilki beberapa ketentuan  sebagai berikut: 

a. Bentuk ukuran dan kepala Sikat gigi 

Kepala sikat gigi terbagi dalam dua bentuk, yaitu bentuk 

konvensional (kotak) dan bentuk oval. Bentuk konvensional 

dirancang untuk dapat membersikan setiap permukaan gigi 

sedangkan, bentuk oval dirancang untuk dapat membersihkan gigi 

paling belakakng dengan mudah. Sikat dengan dua bentuk kepala 

ini, keduanya dapat membersihkan gigi dengan baik. Yang harus 

dipertimbangkan Ketika memilih sikat gigi adalah ukuran dari 

kepala sikat sesuai dengan rongga mulut Hindari memakai kepala 
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sikat gigi yang terlalu besar ataupun terlalu kecil. Ukuran kepala 

sikat gigi yang disarankan adalah 2,5 cm untuk orang dewasa dan 

1,5 cm untuk anak-anak. 

b. Bentuk bulu sikat gigi 

Bentuk bulu sikat gigi yang baik adalah melalui pemilihan jenis 

bulu sikat. Terdapat berbagai variasi bentuk bulu sikat gigi. Untuk 

pedoman umum pada dasarnya sudah cukup untuk menggunakan 

sikat gigi dengan tekstur permukaan yang datar dan halus. Tekstur 

sikat gigi beragam tidak hanya datar, tetapi juga tersedia tekstur 

membulat, zig-zag atau bahkan bergerigi. Secara garis besar, 

berikut ini bentuk dari bulu sikat gigi: 

1. Bentuk lurus atau bentuk balok. Bulu sikat ini memiliki panjang 

yang sama dan disusun rapi seperti balok. 

      

                                                                  Gambar 4 Sikat Bulu Lurus 

        Sumber : Dwimega, 2021 

 

2. Bentuk bergelombang atau bentuk V. Bentuk ini dimaksudkan 

agar bulu sikat dapat menjangkau daerah sekitar permukaan gigi 

yang berdekatan. 
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                                                  Gambar 5 Sikat Gigi Bulu Gelombang 

                                                            Sumber : Oral Max, 2025 

            

3. Bentuk selang-seling atau bentuk zig-zag. Bentuk ini bertujuan 

agar dapat mengangkat sisa makanan pada gigi secara efektif. 

Bentuk bulu sikat zig-zag, dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan yang berbeda. Pada saat membeli sikat gigi, 

perhatikan bentuk bulu sikatnya agar sesuai dengan kebutuhan.  

 

 

 

                                                    Gambar 6 Sikat Bulu Zig-Zag 

                                                        Sumber : Dwimega, 2021 

 

c. Bentuk gagang sikat gigi 

terdapat dua bentuk gagang sikat secara umum, yaitu lurus 

dan bengkok. Bentuk gagang sikat dimaksudkan untuk membuat 

Anda nyaman menggenggam saat menggosok gigi. Gagang lurus 
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membuat Anda mudah mengontrol sikat gigi. Gagang bengkok 

memiliki sudut kontra di bagian tengah gagang, sehingga mudah 

digenggam dan menjangkau daerah yang sulit dibersihkan. Desain 

gagang sikat pun ada yang fleksibel dan menggunakan bahan karet 

di sekelilingnya. Gagang fleksibel dimaksudkan untuk mengurangi 

cedera gusi saat menyikat gigi terlalu kuat. Sedangkan gagang 

dengan bahan karet di sekelilingnya dimaksudkan agar tidak licin 

saat digenggam. 

 
                                                 Gambar 7  Tangkai sikat gigi lurus 

                                                          Sumber : Dwimega, 2021 

 

 

 

 

 

 

                                                   Gambar 8  Tangkai sikat gigi bengkok 

            Sumber : Dwimega, 2021 

 

 

 

 

d. Tesktur bulu sikat gigi 

Setiap sikat gigi terbagi dalam 3 jenis berdasarkan kehalusan 

dan kekerasan bulu yaitu lembut (soft), sedang (medium), dan keras 

(hard), namun efektifitasnya dalam menghilangkan plak berbeda-

beda. Anak usia 6-12 tahun belum menyadari efektifitasnya pada 
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setiap jenis sikat gigi ini, tapi pada umumnya anak-anak dianjurkan 

untuk memakai sikat gigi yang berbulu halus atau yang berbulu 

sedang. Kekerasan bulu sikat terutama ditentukan oleh ketebalan 

dan panjang bulu sikat. Makin tebal atau makin pendek bulu sikat 

giginya maka kekakuan makin meningkat dan efek pembersihannya 

juga berbeda-beda (Eldarita, 2017). 

 

3. Indeks PHP-M 

 Menurut  (Sulistiani, et al, 2024) mengukur kebersihan gigi dan mulut 

menggunakan indeks, yaitu Personal Hygiene Performance Modified. 

Indeks PHPM adalah salah satu indeks yang digunakan untuk mengukur 

banyaknya plak pada gigi anak pada masa gigi bercampur. Penilaian PHPM 

ini dilakukan dengan pemeriksaan langsung pada rongga mulut berdasarkan 

6 (enam) gigi indeks , yaitu : 

a. Gigi paling posterior yang tumbuh di kwadran kanan atas 

b. Gigi kaninus atas kanan sulung atau permanen dan bila gigi ini tidak 

ada, dapat digunakan gigi anterior lainnya  

c. Gigi molar satu atas kiri sulung atau premolar satu atas kiri. 

d. Gigi paling posterior yang tumbuh di kwadran kiri bawah 

e. kaninus kiri bawah sulung atau permanen dan bila gigi ini tidak ada 

dapat digunakan gigi anterior lainnya. 

f. Gigi molar satu kanan bawah sulung atau premolar satu kanan bawah. 

Sebelum dilakukan penilaian. 
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Gambar 9 Ilustrasi Garis imajiner pada gigi indeks     

Sumber : Sulistiani, dkk, 2024 

 Keterangan : 

 G : area 1/3 gingival dari area Tengah 

 C: area 1/3 bagian tengah dari area Tengah 

 I atau O : area 1/3 insisal atau oklusal dari area Tengah 

 D : area mesia  

 E : area distal 

 

 Cara penilaian plak adalah sebagai berikut (Heriyanto dan Marlindayanti, 

2019) :  

1. Jika ditemui plak pada permukaan gigi yang diperiksa maka diberi tanda 

+ 

2. Jika tidak ada plak maka diberi tanda – 

3. Nilai 1 = ada plak 

4. Jumlah skor per orang maksimal 60 yang diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh skor (grand total) 

Adapun rumus Indeks PHP-M yaitu: 

Indeks PHP-M = Jumlah total skor plak seluruh permukaan gigi yang 

diperiksa  
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Kriteria Penilaian indeks PHPM 

Sangat Baik (skor 0 - 15) 

Baik (skor 16 - 30) 

Sedang (skor 31 - 45) 

Buruk (skor 46 – 60) 

 

4.  Anak Sekolah Dasar 

 Siswa sekolah dasar adalah anak berumur 6 sampai 12 tahun yang 

sedang duduk di bangku sekolah dasar dan mempunyai ciri-ciri khusus. 

Penting untuk memperoleh karakter dan perilaku yang diperlukan untuk 

menjaga kesehatan gigi, dan terus menggunakannya hingga dewasa. Anak 

memerlukan perhatian khusus pada usia sekolah  karena berada pada tahap 

pertumbuhan dan perkembangan (Prasko, 2016). 
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B. Kerangka Teori 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

Ha: ada perbedaan rata-rata penurunan skor plak setelah penggunaan sikat gigi 

berbulu lurus dan Gelombang. 

 

 

 

Sikat gigi 

Tangkai Kepala Bulu 

Lurus Bengkok Oval persegi lurus Zig zag 

Soft 

Medium 

Hard 

Kebersihan Gigi 

Dan Mulut 

 

Gelom

bang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  eksperimen.  Penelitian  

eksperimen  merupakan penelitian  yang  memberikan  perlakuan  tertentu  

terhadap  variabel-variabel  yang  diteliti .  Tujuan penelitian eksperimen ini 

untuk mengetahui pengaruh variabel tertentu dengan variabel lainnya dalam 

keadaan yang dikendalikan. 

B. Waktu dan Tempat penelitian 

1. Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2025 

2. Tempat 

Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 117 Palembang 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di SD Negeri 117 

Palembang berjumlah 850 anak.  

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling, yang merupakan teknik menentukan sampel berdasarkan 

ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan penelitian.  
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Penentuan besar sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan rumus Federer yaitu : 

 

 

Keterangan :  

n = Besar sampel tiap kelompok  

t = Banyaknya kelompok  

Sehingga didapat jumlah sampel yang digunakan adalah :  

(n-1) x (t-1) ≥ 15 

(n-1) x (2-1) ≥ 15 

(n-1) x (1) ≥ 15 

n ≥ 15 + 1 

n ≥ 16 

Dari penjabaran rumus di atas di dapat jumlah sampel pada penelitian 

ini minimal 16 orang pada masing-masing kelompok. Dalam penelitian 

ini terdapat dua kelompok yaitu terdiri dari : 

a. 1 kelompok kelas IV berjumlah 16 0rang yang diberi sikat gigi bulu  

lurus.  

b. 1 kelompok kelas IV Berjumlah 16 orang yang diberi sikat gigi 

bulu gelombang.  

3. Kriteria Inklusi  

a. Bersedia berpastisipasi dalam penelitian dibuktikan dengan mengisi 

informed consent 

b. Anak yang memiliki susunan gigi normal 

(n-1) x (t-1) ≥ 15 
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c. Anak kelas 4 dengan kriteria skor PHP-M sedang – buruk 

4. Kriteria Ekslusi 

a. Siswa dengan susunan gigi berjejal 

D. Cara Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari hasil pemeriksaan skor plak siswa/i kelas 

IV di SD Negeri 117 Palembang. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara 

tidak langsung yang didapat dari berbagai sumber yang telah ada dan 

berhubungan dengan responden yang akan diteliti yaitu :  

a. Daftar nama dan umur siswa-siswi kelas IV di SD Negeri 117 

Palembang. 

b. Jumlah siswa-siswi kelas IV di SD Negeri 117 Palembang 

E. Alat Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah : 

1. Persiapan 

a. Melakukan survey lokasi untuk memintak izin melakukan penelitian 

dan untuk mengetahui jumlah populasi. 

b. Peneliti mengajukan ethical clearance kepada Poltekkes Kemenkes 

Palembang. 

c. Peneliti mempersiapkan lembar pemeriksaan mengenai plak  
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2. Persiapan alat dan bahan. 

a. Sikat gigi dan phantoom 

b. Alat Diagnosa (Kaca mulut, sonde, pinset) 

c. Format pemeriksaan 

d. Disclosing solution 

e. Kapas 

f. Alkohol dan sabun 

g. Formulir penilaian PHP-M 

h. Inform consent 

3. Pelaksanaan sebagai berikut : 

a. Membagi responden menjadi 2 kelompok dimana kelompok pertama 

berjumlah 16 orang anak menggunakan sikat gigi berbulu lurus dan 

kelompok kedua berjumlah 16 orang anak menggunakan sikat gigi 

berbulu gelombang. 

b. kemudian pada permukaan gigi siswa dioleskan disclosing untuk 

menghitung skor plak sebelum menggunakan sikat gigi bulu lurus dan 

sikat gigi bulu gelombang 

c. Setelah itu semua siswa diajarkan Teknik menyikat gigi kombinasi 

terlebih dahulu dengan menggunakan phantom 

d. Selanjutnya siswa diinstruksikan untuk menyikat gigi menggunakan 

Teknik kombinasi selama 2 menit 

e. Setelah selesai menyikat gigi dilakukan pemeriksaan plak kedua kalinya 

dengan prosedur pengukuran yang sama. 
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f. Hasil pemeriksaan dicatat dalam format pemeriksaan PHPM 

F.  Variabel 

1. Variabel Dependen 

Kebersihan gigi dan mulut (PHP-M)  

2. Variabel Independen 

sikat gigi  

 G.  Definisi Operasional (definisi, cara ukur, alat ukur, hasil ukur) 

Tabel 1 Definisi Operasional 

No  Variabel  Definisi 

Operasional  

Alat Ukur  Cara Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur  

1 Independen  

sikat gigi 

Alat bantu 

terhadap 

kesebersihan 

gigi dan  

Panca 

Indera 

Obsevasi Nominal - bulu sikat 

gigi lurus  

  

- bulu sikat 

gigi 

gelombang 

 

2 Dependen  

Kebersihan 

gigi dan 

mulut  

Kebersihan 

gigi dan 

mulut di 

ukur melalui 

indeks PHP-

M 

Formulir 

penilaian 

PHP-M 

 

 

 

 

 

 

Observasi dan 

pemeriksaan 

Rasio Skoring 0 - 60 
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H. Kerangka Operasional 

  

32 Subjek Penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi 

Kelompok perlakuan sikat 

gigi bulu lurus 16 orang 

Kelompok perlakuan sikat 

gigi bulu gelombang 

16 orang 

Pemeriksaan Skor plak 

sebelum menyikat gigi 

Diinstruksikan menyikat 

gigi dengan menggunakan 

sikat gigi bulu gelombang 

menggunakan pasta gigi 

selama 2 menit 

 
Mengitung skor  

plak sesudah sikat gigi 

Pemeriksaan Skor plak 

sebelum menyikat gigi 

Diinstruksikan menyikat 

gigi dengan menggunakan 

sikat gigi bulu gelombang 

menggunakan pasta gigi 

selama 2 menit 

Mengitung skor  

plak sesudah sikat gigi 

Mengumpulkan data 

Tabulasi 

Analisis  

Diajarkan Teknik sikat 

gigi kombinasi dengan 

menggunakan phantom 

Diajarkan Teknik sikat 

gigi kombinasi dengan 

menggunakan phantom 
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I. Cara Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk mengolah Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya diolah melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut : Editting, Memeriksa kelengkapan data yaitu 

memeriksa semua format pemeriksaan PHP-M. Codding, Kegiatan 

mengklarifikasi data dan memberi kode pada setiap data. Entri data, Data yang 

telah diberi kode, dientri dengan menggunakan alat bantu komputer. Cleaning, 

Adalah pembersihan data untuk menghindari kesalahan setelah dilakukan entri 

data dan memastikan bahwa semua data yang sudah dientri siap di analisa. 

Scoring, Pada saat scoring, setiap total PHP-M responden diurutkan berdasarkan 

tingkat keparahan dari skor kategori. Tabulating, Memasukkan data 

dalam bentuk tabel.  

Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka dilakukan analisis univariat 

dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji statistik Independent T-test (uji-

T tidak berpasangan ) untuk mengetahui adanya perbedaan skor plak sebelum 

dan sesudah menggunakan sikat gigi bulu lurus dan sikat gigi bulu gelombang.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

  Dari hasil penelitian ini dilakukan pada anak kelas IV di SDN 117 

Palembang pada bulan April 2025, menunjukan hasil sebagai berikut : 

1. Analisa Univariat 

       Tabel 2    Rata-rata Skor Plak PHPM Sebelum Dan sesudah Sikat Gigi       

                        Berbulu Lurus Di SDN 117 Palembang 

Jenis Bulu sikat gigi N Rata-rata skor Plak Selisih skor plak 

sebelum dan sesudah Sebelum Sesudah 

Sikat Gigi Berbulu 

Lurus 
16 46,25 27,19 19,06 

 

            Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata skor plak sebelum 

menggunakan sikat gigi berbulu lurus adalah sebesar 46,25 dan sesudah 

menggunakan sikat gigi sebesar 27,19. Dikarenakan sikat gigi lurus 

mempunyai permukaan yang datar sehingga sulit menjangkau sela-sela gigi. 

 

       Tabel 3      Rata-rata Skor Plak PHPM Sebelum Dan sesudah Sikat Gigi Berbulu 

Gelombang Di SDN 117 Palembang 

Jenis Bulu Sikat 

Gigi 

N Rata-rata skor Plak Selisih skor plak 

sebelum dan sesudah Sebelum Sesudah 

Sikat Gigi 

Berbulu 

Gelombang 

16 45,69 17,31 28,38 

          

   Sumber : Data Primer, 2025 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata skor plak sebelum 

menggunakan sikat gigi berbulu gelombang adalah sebesar 45,69 dan sesudah 

menggunakan sikat gigi sebesar 27,44. Dikarenakan Desain bulu gelombang 

memungkinkan jangkauan yang lebih maksimal pada area yang sulit 

dibersihkan, seperti sela-sela gigi dan permukaan posterior. 

 

2. Analisa Bivariat 

 

Tabel 4    Perbedaan Rata-rata Skor Plak PHPM Sebelum Dan  sesudah Sikat 

Gigi Berbulu Lurus Dan Berbulu gelombang Di SDN 117     

Palembang 

Bulu Sikat Gigi  Rata-rata Skor plak Selisih Skor 

Plak Sebelum 

Dan Sesudah 

Nilai P-

value  N Sebelum Sesudah 

Sikat Gigi bulu 

Lurus 

16 46,25 27,19 19,06 
<,0,02 

Sikat Gigi bulu 

Gelombang 

16 45,69 17,31 28,38 

  
 Sumber: Data Primer, 2025 

 

 Dari tabel 4 menunjukkan perbandingan antara sebelum dan setelah 

menggunakan sikat gigi berbulu lurus dan sikat gigi berbulu gelombang 

terhadap penurunan skor plak. Berdasarkan uji statistik didapatkan bahwa 

nilai P-Value = 0,002 (P<0,05) menunjukan perbedaan yang signifikan. Hal 

ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor plak dalam  

penggunaan bulu sikat lurus dan bulu sikat gelombang terhadap penurunan 

plak. 

         *) Uji T independent dengan interval Kepercayaan 95% 

         *) Jika (p<0.05), maka terdapat perbedaan yang bermakna 

         *) Jika (p<0.05), maka tidak terdapat perbedaan bermakna  
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B. Pembahasan 

 

  Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara penggunaan sikat gigi berbulu lurus dan berbulu gelombang terhadap 

penurunan skor plak pada anak kelas IV di SDN 117 Palembang. Rata-rata 

skor plak menurun pada kedua kelompok setelah dilakukan penyikatan gigi 

dengan teknik yang sama, yaitu teknik kombinasi (gerakan vertikal, 

horizontal, dan roll). 

  Kelompok yang menggunakan sikat gigi berbulu lurus mengalami 

penurunan skor plak dari 46,25 menjadi 27,19, dengan selisih 19,06 

(penurunan 41,22%). Sementara itu, kelompok yang menggunakan bulu 

sikat gelombang menunjukkan penurunan yang lebih besar, dari 45,69 

menjadi 17,31, dengan selisih 28,38 (penurunan 62,12%). Hasil uji t-

independen menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa perbedaan penurunan skor plak antara kedua jenis sikat gigi 

bermakna secara statistik. 

Penurunan plak yang lebih besar pada kelompok bulu sikat 

gelombang menunjukkan bahwa bentuk bulu sikat memainkan peran 

penting dalam efektivitas pembersihan plak. Desain gelombang 

memungkinkan bulu pendek membersihkan permukaan gigi, sementara 

bulu yang lebih panjang menjangkau area interproximal atau sela-sela gigi 

yang sulit dijangkau oleh sikat bulu lurus (Stiller dalam Manurung, 2017). 

Dengan demikian, sikat gigi berbulu gelombang dinilai lebih efektif 

dibandingkan dengan bulu sikat lurus yang relatif kaku.  
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Sejalan dengan penlitian Eldarita (2017), makin tebal atau makin 

pendek bulu sikat giginya maka kekakuan makin meningkat dan efek 

pembersihannya juga berbeda-beda. Penurunan skor plak ini juga dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah ketepatan cara atau 

teknik menyikat gigi. Ketepatan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 

diantaranya meliputi ketepatan alat, bahan, waktu, serta sasaran / 

permukaan gigi. 

Selain itu, teori dari Wilkins (2013) dalam bukunya Clinical Practice 

of the Dental Hygienist menyatakan bahwa bentuk dan konfigurasi bulu 

sikat berpengaruh pada seberapa efektif sikat dapat menjangkau permukaan 

gigi, terutama area interproximal dan gingival margin yang merupakan 

tempat akumulasi plak paling banyak. Sikat dengan bulu yang berdesain 

gelombang dapat menyesuaikan kontur permukaan gigi dengan lebih baik 

dan lebih efektif dalam membersihkan area sulit dijangkau. 

  Meskipun kedua kelompok menggunakan teknik menyikat yang 

sama, hasil menunjukkan perbedaan signifikan. Ini menegaskan bahwa 

bentuk bulu sikat merupakan faktor dominan dalam efektivitas menyikat 

gigi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Mardelita et al. (2023), yang 

menyatakan bahwa pemilihan bentuk bulu sikat yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas dalam membersihkan plak dan mencegah 

penyakit gigi dan mulut. 

  Teknik kombinasi yang digunakan seluruh subjek, yaitu gabungan 

vertikal, horizontal, dan roll, dianggap mampu menjangkau seluruh 
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permukaan gigi secara menyeluruh. Rismana et al. (2020) juga 

menyimpulkan bahwa teknik menyikat kombinasi lebih efektif dalam 

menurunkan skor plak dibandingkan teknik menyikat tunggal. Dengan 

digunakannya teknik yang sama, maka perbedaan hasil dapat secara lebih 

objektif dikaitkan dengan variabel bentuk bulu sikat. 

  Menurut WHO, kebersihan gigi dan mulut merupakan aspek penting 

dalam mendukung tumbuh kembang anak, termasuk fungsi bicara, makan, 

dan kualitas hidup secara keseluruhan. Anak usia 9–10 tahun berada pada 

masa pembentukan kebiasaan hidup sehat, termasuk menjaga kebersihan 

gigi. Jika tidak dibiasakan sejak dini, anak berisiko mengalami karies, 

gingivitis, hingga gangguan kepercayaan diri akibat masalah mulut dan gigi 

(Sutadi, 2017). Oleh karena itu, menyikat gigi minimal dua kali sehari 

dengan alat dan teknik yang tepat sangat penting sebagai langkah preventif. 

  American Dental Association (ADA, 2021) menegaskan bahwa 

efektivitas menyikat gigi sangat dipengaruhi oleh karakteristik alat, 

terutama jenis dan bentuk bulu sikat. Sari dan Roeslan (2019) juga 

menyebutkan bahwa perbedaan bentuk kepala dan bulu sikat, seperti lurus 

dan gelombang, berdampak signifikan terhadap hasil pembersihan plak. 

  Temuan ini juga diperkuat oleh teori ergonomi dalam ilmu 

kedokteran gigi anak, yang menyatakan bahwa sikat gigi yang dirancang 

sesuai dengan struktur anatomi rongga mulut anak dapat meningkatkan 

kenyamanan serta efektivitas pembersihan. Bulu sikat gelombang bekerja 

sinergis dengan anatomi gigi dan gusi anak yang masih berkembang. Desain 
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ini memungkinkan pembersihan area yang sulit dijangkau oleh bulu lurus. 

Menurut prinsip ergonomi, desain bulu sikat yang mengikuti kontur gigi dan 

gusi anak, seperti bentuk gelombang, memungkinkan pembersihan lebih 

maksimal tanpa menyebabkan trauma atau ketidaknyamanan. Prinsip 

ergonomi juga mempertimbangkan keterbatasan motorik halus anak usia 

sekolah dasar, sehingga alat yang sesuai struktur anatomi dan kemampuan 

gerak anak akan lebih mendukung keberhasilan pembersihan plak  (Fones 

dalam McDonald, 2016). 

  Temuan ini memiliki implikasi penting dalam program kesehatan 

gigi anak di sekolah. Edukasi dalam program Usaha Kesehatan Gigi 

Sekolah (UKGS) sebaiknya tidak hanya menekankan pentingnya menyikat 

gigi secara rutin, tetapi juga pemilihan alat yang sesuai, khususnya bulu 

sikat  gelombang, serta teknik menyikat yang benar. 

  Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi 

orang tua, guru, dan tenaga kesehatan untuk merekomendasikan 

penggunaan sikat gigi berbulu gelombang guna meningkatkan efektivitas 

menyikat gigi dan mencegah akumulasi plak. Seperti dikemukakan oleh 

Musdalifa dan Priyambodo (2019), kebiasaan menyikat gigi yang baik sejak 

dini merupakan langkah kunci dalam pencegahan berbagai penyakit gigi 

dan mulut di masa depan. 

  Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bentuk 

bulu sikat gigi, khususnya tipe gelombang, memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penurunan plak gigi anak usia sekolah dasar. Dengan teknik 
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menyikat yang seragam, hasil ini menegaskan bahwa desain bulu sikat 

merupakan salah satu faktor penentu utama dalam efektivitas pembersihan 

gigi. Oleh karena itu, pemilihan sikat gigi yang tepat, didukung oleh edukasi 

teknik menyikat yang benar, harus menjadi prioritas dalam upaya preventif 

menjaga kesehatan gigi dan mulut anak secara optimal. Hasil ini juga 

memberikan kontribusi bagi pengembangan desain sikat gigi anak yang 

lebih ergonomis dan efektif.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

perbandingan penggunaan sikat gigi berbulu lurus dan gelombang Dalam 

Menurunkan skor plak di SDN 177 Palembang tahun 2025, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

1. Rata-rata skor plak sebelum dan sesudah menggunakan sikat gigi 

berbulu lurus menunjukkan adanya penurunan yang signifikan. Skor 

plak menurun dari 46,25 menjadi 27,19 (selisih 19,06), Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan sikat gigi berbulu lurus dapat 

membantu menurunkan plak, meskipun belum maksimal. 

Dikarenakan sikat gigi lurus mempunyai permukaan yang datar 

sehingga sulit menjangkau sela-sela gigi 

2. Rata-rata skor plak sebelum dan sesudah menggunakan sikat gigi 

berbulu gelombang mengalami penurunan yang lebih besar. skor plak 

menurun dari 45,69 menjadi 17,31 (selisih 28,38), hal ini 

menunjukkan bahwa sikat gigi berbulu gelombang lebih efektif dalam 

menurunkan plak dibandingkan bulu lurus. Dikarenakan Desain bulu 

gelombang memungkinkan jangkauan yang lebih maksimal pada area 

yang sulit dibersihkan, seperti sela-sela gigi dan permukaan posterior. 
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan sikat gigi 

berbulu lurus dan berbulu gelombang terhadap penurunan skor plak. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti perbedaan 

rata-rata penurunan skor plak antara kedua jenis bulu sikat bermakna 

secara statistik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Orang tua disarankan membiasakan anak menyikat gigi dua kali 

sehari dan memilih sikat gigi berbulu gelombang sebagai alternatif yang 

lebih efektif dalam mengurangi plak. Pastikan juga anak menggunakan 

teknik menyikat gigi yang benar agar hasilnya optimal.. 

2. Bagi Pihak sekolah dan guru sebaiknya mendukung pembiasaan 

menjaga kebersihan gigi melalui kegiatan seperti menyikat gigi bersama 

setelah makan siang. Edukasi sederhana mengenai teknik menyikat gigi 

yang benar dan pemilihan sikat gigi yang tepat juga perlu diberikan 

dalam kegiatan UKGS atau saat pelajaran di kelas. 

3. Bagi tenaga kesehatan gigi seperti dokter gigi dan perawat gigi 

diharapkan memberikan penyuluhan secara rutin di sekolah. Informasi 

tentang jenis sikat gigi yang baik dan cara menyikat yang benar perlu 

disampaikan dengan cara yang menarik agar mudah dipahami anak-

anak. Pemeriksaan gigi rutin juga penting dilakukan minimal dua kali 

setahun untuk menjaga kesehatan gigi anak secara menyeluruh. 
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4.  Untuk peneliti berikutnya, disarankan agar melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar serta mempertimbangkan variabel lain seperti jenis 

pasta gigi, waktu dan frekuensi menyikat, serta bentuk kepala sikat gigi. 

Penelitian lebih lanjut ini diharapkan dapat memperkuat hasil dan 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kebersihan gigi dan mulut anak. 
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INFORMED CONSENT 
(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur  : 

Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan 

Alamat  : 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

1. Penelitian yang berjudul “Perbedaan Penggunaan Sikat Gigi (Bulu Sikat) 

Terhadap Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Anak Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 117 

Palembang” 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 

3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

4. Bahaya yang akan timbul 

5. Prosedur Penelitian 

Setelah mendapatkan penjelasan terperinci, subjek mendapat kesempatan 

mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penelitian tersebut. Oleh karena itu saya (Bersedia/Tidak Bersedia) secara sukarela 

untuk menjadi subyek penelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

Pelembang,             2025 

Peneliti      Responden, 

 

……….      ………….. 

  Saksi 

………. 
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               TABULASI DATA SKOR PHPM  

No Nama 
Jenis 

kelamin 

Skor Plak Sikat gigi Lurus 
Selisih 

Sebelum Kriteria Sesudah Kriteria 

1 GCP Laki-laki 37 Sedang 14 Baik 23 

2 Fl Laki-laki 53 Buruk 25 Sedang 28 

3 Dl Perempuan 59 Buruk 28 Sedang 31 

4 TSA Perempuan 60 Buruk 33 Sedang 27 

5 ARL Perempuan 38 Sedang 21 Baik 17 

6 STI Perempuan 51 Buruk 24 Baik 27 

7 MA Laki-laki 38 Sedang 27 Baik 11 

8 SA Laki-laki 48 Buruk 29 Baik 19 

9 KFA Laki-laki 45 Sedang 28 Baik 17 

10 KKO Perempuan 54 Buruk 30 Baik 24 

11 ATP Perempuan 44 Sedang 32 Sedang 12 

12 DRA Perempuan 46 Sedang 33 Sedang 13 

13 FH Perempuan 48 Sedang 34 Sedang 14 

14 SAP Perempuan 39 Sedang 30 Baik 9 

15 R Laki-laki 42 Sedang 35 Sedang 7 

16 RAP Laki-laki 38 Sedang 12 Sangat Baik 26 

Jumlah 740 435 305 

Rata-rata 46,25 27,19 19,06 

 

No Nama 
Jenis 

kelamin 

Skor Plak Sikat Gigi Gelombang 
Selisih 

Sebelum Kriteria Sesudah Kriteria 

1 RS Laki-laki 54 Buruk 11 Sangat Baik 43 

2 AT Laki-laki 44 Buruk 13 Sangat Baik 31 

3 MG Perempuan 51 Buruk 15 Sangat Baik 36 

4 APW Perempuan 39 Sedang 10 Sangat Baik 29 

5 JMI Perempuan 46 Buruk 17 Baik 29 

6 AH Perempuan 45 Sedang 18 Baik 27 

7 MH Laki-laki 44 Sedang 19 Baik 25 

8 ND Laki-laki 48 Buruk 20 Baik 28 

9 F Laki-laki 47 Buruk 21 Baik 26 

10 MSA Perempuan 52 Buruk 13 Sangat Baik 39 

11 MTA Perempuan 39 sedang 12 Sangat Baik 27 

12 MZI Perempuan 38 sedang 14 Sangat Baik 24 

13 IR Perempuan 44 Buruk 15 Sangat Baik 29 

14 AS Perempuan 46 Buruk 31 Sedang 15 

15 AAP Laki-laki 42 Buruk 32 Sedang 10 

16 AY Laki-laki 52 Buruk 16 Baik 36 

Jumlah 731 277 454 

Rata-rata 45,69 17,31 28,38 
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UJI STATISTIKA 

Uji T-Test 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Membagikan inform consent  

 

Membagi siswa menjadi 2 kelompok dan 

 membagikan sikat gigi lurus dan gelombang 

 

 

Melakukan pemeriksaan skor plak sebelum 

 sikat gigi lurus  
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Melakukan pemeriksaan skor plak sebelum  

Sikat gigi gelombang 

 

 

Mengajarkan sikat gigi dengan teknik kombinasi  

pada kelompok sikat lurus dan gelombang 

 

 

Menyikat gigi bersama dengan kelompok sikat gigi lurus 
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Menyikat gigi bersama dengan kelompok sikat gigi gelombang 

 

 

Melakukan Pemeriksaan Skor plak  

Setelah sikat gigi Lurus  

 

Melakukan pemeriksaan skor plak  

setelah sikat gigi gelombang 


